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Higher education plays a role in creating reliable human resources capable of
competing nationally and internationally. Human resources support the progress of
a nation in the economic, social, and cultural fields, so that universities greatly
contribute to the creation of reliable and regionally and globally competitive human
resources. The aim of this research is to examine the influence of information
technology on higher education performance mediated by strategic management
accounting. The dependent variable in this research is higher education
performance, the mediating variable is strategic management accounting and the
independent variable is information technology. The type of data in this research is
primary data in the form of a questionnaire distributed online. The population in the
study was 84 and the research sample was 60 respondents with a sampling technique
using saturated samples. Data analysis techniques using SEM PLS were processed
with WarpPLS 7.0. The results of the research show that information technology has
a significant positive effect on higher education performance, information
technology has a significant positive effect on strategic management accounting and
strategic management accounting fully mediates the influence of information
technology on higher education performance
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Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi berperan dalam menciptakan sumber daya manusia yang handal
dan mampu bersaing skala nasional maupun internasional. Sumber daya manusia
yang menunjang kemajuan suatu bangsa dibidang ekonomi, sosial dan budaya,
sehingga perguruan tinggi sangat berkonstribusi terciptanya sumber daya manusia
handal dan berdaya saing regional dan global. Tujuan penelitian ini adalah menguji
pengaruh teknologi informasi terhadap Kinerja perguruan tinggi dimediasi strategic
management accounting. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja
perguruan tinggi, variabel mediasi adalah strategic management accounting dan
variabel independen adalah teknologi informasi. Jenis data dalam penelitian ini
adalah data primer berupa kuesioner yang dibagikan secara online. Populasi dalam
penelitian berjumlah 84 dan Sampel penelitian berjumlah 60 responden dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Teknik analisis data
menggunakan SEM PLS diolah dengan WarpPLS 7.0. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
perguruan tinggi, teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap
strategic management accounting dan strategic management accounting memediasi
penuh pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja perguruan tinggi.
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1. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi berperan dalam menciptakan sumber daya manusia yang handal dan
mampu bersaing skala nasional maupun internasional. Sumber daya manusia salah satu
faktor yang menunjang kemajuan suatu bangsa dibidang ekonomi, sosial dan budaya,
sehingga perguruan tinggi sangat berkonstribusi terciptanya sumber daya manusia handal
dan berdaya saing regional dan global (Hidayat, 2023). Perguruan tinggi di Sumatera baik
negeri maupun swasta dilihat dari jumlah penerimaan mahasiswanya sangat berbanding jauh
dibandingkan perguruan tinggi negeri karena masih tingginya animo masyarakat untuk
masuk ke perguruan tinggi negeri selain biayanya murah kualitas PTN lebih baik dari PTS
ditambah lagi adanya kebijakan penambahan formasi penerimaan mahasiswa perguruan
tinggi negeri melalui berbagai tahapan penerimaan mahasiswa baru berdampak penurunan
jumlah penerimaan mahasiswa baru di perguruan tinggi swasta, selain itu adanya wabah
virus corona melanda seluruh dunia membuat perubahan dalam segala aspek termasuk
pendidikan tinggi di Sumatera. Hal ini menjadi permasalahan bagi perguruan tinggi swasta
untuk bersaing dengan perguruan tinggi negeri dari segi kualitas maupun kuantitas untuk
meningkatkan kinerja perguruan tinggi (Maghfirof et al., 2023).

Kinerja perguruan tinggi yang dimaksud adalah prestasi perguruan tinggi yang
dihasilkan dari proses/perilaku perguruan tinggi (Alani et al., 2018; Angiola et al., 2018;
Tjahjadi et al., 2019; Guarini et al., 2020). Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja
perguruan tinggi adalah teknologi informasi yang merupakan tuntutan yang dipenuhi semua
perguruan tinggi dalam memulihkan pendidikan setelah virus corona, sehingga kegiatan
operasional di kampus dilakukan secara daring. Teknologi yang digunakan perguruan tinggi
memudahkan dalam memperoleh dan menyampaikan informasi dalam pengelolaan sumber
daya yang dimiliki (Fernandez-Lopez et al., 2018). Sesuai dengan Permendikbud No.3 tahun
2020 tentangkampus merdeka, penggunaan teknologi dalam aktivitas pendidikan tinggi
akan menunjang berbagai inovasi dan kreativitas sehingga mendorong akselerasi kebijakan
merdeka belajar. Govindaraju et al. (2020) teknologi informasi berpengaruh positif terhadap
kinerja perguruan tinggi (Ra’ed et al., 2018; Rafi et al., 2019), akan tetapi tidak sejalan
dengan penelitian Lindh & Rovira Nordman, (2017) menunjukkan bahwa teknologi
informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi.

Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
diduga ada variabel lain yang memediasi hubungan teknologi informasi dengan kinerja
organisasi. Williams et al. (2020), menyatakan bahwa strategic management accounting
memediasi positif pengaruh teknologi terhadap kinerja manajerial (Fiktoriya & Solovida,
2021; Maryati et al., 2023). Akan tetapi berbanding terbalik dengan penelitian Ghasemi et
al. (2019), bahwa strategic management accounting bukan variabel mediasi pengaruh
teknologi terhadap kinerja organisasi di Iran (Amalia, 2023). Teori kontijensi tidak ada
konsep yang diterapkan secara universal tetapi tergantung pada situasi dan kondisi pada
organisasi tersebut (Otley, 2016; Otley, 1980). Teknologi informasi dapat menunjang
sumber daya manusia dalam perolehan informasi sangat menunjang sumber daya manusia
dalam perolehan informasi dengan cepat sehingga menumbuhkan ide, inovasi dan
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kreativitas menjalankan aktivitas operasional (Ra’ed et al., 2018). Teknologi informasi
merupakan media komukasi yang digunakan agar informasi menjadi lebih efektif dan
efisien. Menurut Pavlatos (2015) teknologi informasi menunjang strategic management
accounting dalam ketersediaan informasi sehingga aktivitas organisasi dapat dikendalikan
searah dengan visi dan misi, dan pada akhirnya kinerja organisasi juga meningkat. Strategic
management accounting adalah rangkaian kegiatan yang menyediakan dan menganalisis
data akuntansi manajemen organisasi dan pesaing untuk merumuskan dan memantau
strategi organisasi (Alamri, 2019).

2. KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Resource Based View Theory

Teori resource based view diperkenalkan olen Wernerfelt (1984) yang mencoba
menonjolkan sumber daya dari pada produk perusahaan. Barney (1991) menambahkan
sumber daya strategis dan mengusulkan bahwa sumber daya perusahaan mencakup
sekumpulan aset berwujud atau tidak berwujud yang dapat mengembangkan dan
melaksanakan strategi organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Teori
resource based view ini banyak digunakan dalam penelitian yang menjelaskan alasan
organisasi menjadikan sumber daya yang dimiliki sebagai sumber keunggulan persaingan
untuk meningkatkan kinerja organisasi. Teori ini memandang bahwa sumber daya dan
kemampuan penting bagi organisasi, karena merupakan pokok atau dasar dari kemampuan
daya saing serta kinerja organisasi. Sumber daya yang dimaksud adalah semua aset,
kemampuan, proses organisasi, atribut organisasi, informasi, pengetahuan dan lain-lain yang
dapat dikendalikan oleh organisasi (Crick, 2019; Jufrizen et al., 2020; Kristianingsih et al.,
2022; Yusuf &Basrowi, 2023).

Teori Kontijensi

Teori kontijensi telah menjadi dasar bagi sebuah organisasi (Otley, 1980; Li & Liu, 2014;
Cormier & Magnan, 2015; Otley, 2016; Frank et al., 2017), mereka mengatakan bahwa
organisasi yang efektif diperoleh dari kesamaan keistimewaan organisasi seperti struktur,
strategi dan pengendalian terhadap lingkungan yang dilandasi kebutuhan organisasi agar
tetap bertahan hidup. Dari hasil beberapa penelitian diperoleh kesimpulan bahwa teori
kontijensi mampu menjelaskan efek hubungan antar variabel yang menggunakan desain
sistem pengendalian manajemen menjadi lebih baik tergantung dari variabel kontijensi yang
digunakan, seperti keadaan lingkungan, teknologi, ukuran, struktur, strategi dan budaya
nasional (Maijanen et al., 2015; Ghasemi et al. 2019; Williams et al., 2020; Fiktoriya &
Solovida, 2021; Maryati et al., 2023).

Kinerja Perguruan Tinggi

Pengukuran kinerja merupakan bagian penting dalam berbagai organisasi (Alani et al., 2018;
Vakkuri & Johanson, 2020). Pengukuran kinerja memberikan dasar bagi suatu organisasi
untuk menilai seberapa baik kemajuan organisasi mencapai tujuan yang telah ditentukan,
membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, dan memutuskan apa yang harus
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dilakukan, dengan tujuan meningkatkan kinerja organisasi (Mati, 2018; Azis & Tatminah,
2019; Evaliandia & Sulistyowati, 2020; Indarti et al., 2022; Indriati et al., 2023).

Teknologi Informasi

Teknologi Informasi mulai dikenal secara luas seiring berkembangnya zaman tepatnya pada
pertengahan tahun 80-an. Teknologi informasi merupakan pengembangan perpaduan
teknologi komputer dengan teknologi informasi. Ra’ed et al. (2018) teknologi informasi
adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data. teknologi yang berupa
hardware, software dan useware yang digunakan untuk memperoleh, mengirimkan,
mengolah, menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, dan menggunakan data secara
bermakna untuk memperoleh informasi yang berkualitas (Siregar, 2019; Handayani & Azis,
2020; Wati & Indriyanti, 2021; Indarti et al., 2022; Paramitha et al, 2023)

Strategic Management Accounting (SMA)

SMA pertama kali muncul dalam makalah Lord (1996) menggambarkannya sebagai analisis
informasi akuntansi manajemen yang berkaitan dengan bisnis dan para pesaingnya untuk
mengembangkan strategi. Akuntansi manajemen konvensional yang berfokus pada
informasi keuangan secara historis berangsur-angsur digantikan oleh tren baru yang
mengambil sikap lebih proaktif, yang timbul dari minat pada informasi manajemen
kompetitif yang menghasilkan nilai bagi organisasi (Cadez & Guilding, 2012). Praktik ini
disebut dengan strategic management accounting (SMA), dimana menggunakan data masa
lalu dan masa depan, data keuangan dan non keuangan yang dikumpulkan dari sumber
eksternal dan internal (Rosli & Sidek, 2013; Kalkhouran et al., 2017; Alamri, 2019; Turner
etal., 2017; Ghasemi et al. 2019; Williams et al., 2020; Fiktoriya & Solovida, 2021; Maryati
etal., 2023).

Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Perguruan Tinggi

Teori RBV teknologi informasi (T1) salah satu sumber daya organisasi yang memberikan
kemudahan bagi setiap individu untuk saling berintegrasi (Mahendrawathi & Nurmadewi,
2021). Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi merupakan aset penting dalam
inovasi kinerja perusahaan. Dengan teknologi informasi dapat memperkuat hubungan intra
dan inter organisasi, pertukaran gagasan dan informasi yang berlangsung dari waktu ke
waktu. Teknologi informasi merupakan bagian penting dalam membangun kekuatan
hubungan perguruan tinggi baik secara internal maupun eksternal, dimana Tl dapat
memfasilitasi interaksi timbal balik antara personal dalam menjalankan kegiatan operasional
organisasi maupun dengan mitra organisasi yang ada. Selain itu, Tl dipandang sebagai
sebuah elemen penting untuk penciptaan pengetahuan (Mahendrawathi & Nurmadewi,
2021), karena memfasilitasi pertukaran pengetahuan. Teknologi informasi merupakan
media yang sangat berperan bagi perkembangan dan kemajuan institusi perguruan tinggi.
Dengan teknologi informasi masing-masing individu yang terlibat dalam kegiatan
operasional lebih mudah berinteraksi sehingga pengelolaan organisasi menjadi lebih efektif
dan efisien yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja perguruan tinggi. Govindaraju
et al. (2020), menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja
perguruan tinggi (Fernandez-Lépez et al., 2018; Rafi et al., 2019; Siregar, 2019; Handayani
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& Azis, 2020; Wati & Indriyanti, 2021; Indarti et al.,2022; Paramitha et al, 2023).
Berdasarkan pemaparan diatas maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H1: Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja perguruan tinggi.

Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Strategic Management Accounting

Teori RBV menyatakan sumber daya organisasi merupakan sumber keunggulan bersaing
(Wernerfelt, 1984). Teknologi informasi merupakan sumber daya organisasi yang tidak
hanya menunjang kegiatan dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi melainkan
kegiatan operasional pengelolaan keuangan dan administrasi. Implementasi strategic
management accounting akan menjadi lebih efisien dan efektif sehingga dapat
meningkatkan Kinerja organisasi (Pavlatos, 2015; Rosli & Sidek, 2013). informasi
berpengaruh positif terhadap implementasi strategic management accounting (Williams et
al., 2020; Fiktoriya & Solovida, 2021; Maryati et al., 2023). Berdasarkan pemaparan diatas
maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

H>: Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap strategic management accounting

Strategic Management Accounting Memediasi Pengaruh Teknologi Informasi terhadap
Kinerja Perguruan Tinggi.

Teori kontijensi tidak ada suatu konsep yang berlaku umum dalam suatu organisasi tetapi
tergantung pada situasi dan kondisi pada organisasi tersebut. Teknologi informasi
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan operasional organisasi agar
menjadi lebih efektif dan efisien. Dahms et al. (2020) menunjukkan bahwa organisasi dalam
menghadapi lingkungan yang lebih kompetitif, teknologi informasi merupakan aset penting
untuk mendukung inovasi kegiatan operasional agar unggul dalam persaingan. Teknologi
informasi merupakan media yang kegiatan operasional organisasi lebih efektif dan efisien
dengan dikombinasi strategic management accounting dapat memantau aktivitas
operasional sejalan dengan visi dan misi dan akhirnya dapat meningkatkan Kkinerja
organisasi (Dahms et al., 2020; Ra’ed et al., 2018; Rosli & Sidek, 2013). Ra’ed et al. (2018)
menyatakan teknologi informasi dapat mengintegrasikan pengetahuan dan mengelola
informasi dalam perusahaan secara efektif dan efisien (Zenita et al., 2015). Implementasi
strategic management accounting pada perguruan tinggi, maka perencanaan, pengendalian
dan pengevaluasi untuk mencapai visi dan misi organisasi menjadi lebih terarah sehingga
dapat meningkatkan Kkinerja organisasi. Alamri (2019) mengungkapkan strategic
management accounting berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi (Kalkhouran et al.,
2017; Turner etal., 2017; Alamri, 2019; Ghasemi et al. 2019; Williams et al., 2020; Fiktoriya
& Solovida, 2021; Maryati et al., 2023). Berdasarkan pemaparan diatas maka hipotesis yang
diajukan sebagai berikut:

Hs: Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja perguruan tinggi melalui
strategic management accounting
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3. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan menguji teori
dengan variabel yang digunakan dalam penelitian (Berete, 2011). Berete (2011),
menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif mengandalkan pada pengumpulan dan analisis
data numerik. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mediasi strategic
management accounting pada pengaruh teknologi informasi terhadap Kinerja perguruan
tinggi.

Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perguruan tinggi yang ada di
Wilayah LLDIKTI 2 yang berjumlah 84 perguruan tinggi. Responden penelitian ini adalah
pimpinan yaitu Rektor/Ketua/Direktur/Wakil Rektor/Wakil Ketua/Wakil Direktur pada
Perguruan Tinggi di Wilayah LLDIKTI 2. Teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh
yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2014).

Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Penelitian ini menggunakan teknologi informasi dijadikan variabel independen, kemudian
Kinerja perguruan tinggi menjadi variabel dependen. Sedangkan strategic management
accounting menjadi variabel mediasi. Pengukuran setiap variabel yang digunakan disajikan
pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1
Variabel Penelitian dan Pengukuran
No Variabel Definisi Pengukuran Dimensi Sumber
1 Teknologi Fasilitas yang Skala Likert 1. IT Knowledge (Literasi (Georgina
Informasi digunakan baik 1 sampai 5 teknologi dan training & Olson,

hardware, software teknologi) 2008)

dan useware 2. IT Operations

sebagai media (Technology learning,

sehingga informasi administrasi online, dan

menjadi efektif dan digital library)

efisien 3. IT Object (Teknology

integration dan service
online system)

2 Strategic Teknik informasi ~ Skala Likert 1. Benchmarking perbandingan (Larissa &
Managemen akuntansi yang 1 sampai 5 proses internal dengan standar  Alberti-
Accounting dapat memantau idealmeliputi research, Alhtaybat

organisasi dalam teaching, administrative Khaldoon
pencapaian visi dan processes, management Al-Htaybat,
misi organisasi processes 2011)

2. Integrated performance
measurement, sistem
pengukuran terintegrasi yang
berfokus pengguna.

3. Strategic decision making,
meliput:
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(a) Strategic costing, yaitu
penggunaan data biaya
berdasarkan informasi
strategis dan pemasaran
untuk mengembangkan dan
mengidentifikasi strategi
unggul yang akan
menghasilkan keunggulan
kompetitif yang
berkelanjutan.

(b) Strategic pricing, yaitu
analisis faktor strategis
dalam proses keputusan
penetapan harga.

4. Volatile income: static cost,

ketersediaan informasi

pendapatan dan pengeluaran
yang diperbaharui secara
berkala.

5. Accountants’ line of action,

menerapkan prinsip-prinsip

akuntansi dalam penyusunan
laporan pertanggungjawaban
dan melibatkan akuntan
manajemen dalam kegiatan
perencanaan, pengendalian dan
pengevaluasian.

6. Deliberate position &

positioning, menganalisis

posisi perguruan tinggi secara
eksternal dan penilaian sumber
utama keunggulan kompetitif
pesaing.

7. ldentified key distictions,

keunikan yang dimiliki oleh

organisasi yang membedakan
dengan pesaing

3 Kinerja Kinerja perguruan  Skala Likert 1. Kurikulum yaitu desain (Lee, 2010)
Perguruan tinggi mengacu pada 1 sampai 5 kurikulum berdasarkan (Lu, 2012).
Tinggi kemampuan persyaratan industri dan

organisasi untuk kontribusi terhadap

mencapai tujuannya kompetensi mahasiswa.
dengan 2. Pengajaran yaitu berorientasi
menggunakan profesional dan mencakup
sumber daya secara dimensi atribut kualitas
efisien dan efektif mahasiswa.

yang berdampak 3. Penelitian yaitu jumlah
pada output dan publikasi penelitian dan
anggota organisasi luaran nyata daripenelitian.

4. Pengabdian yaitu program
kerja yang telah hasilkan
ditengah masyarakat.

5. Layanan yaitu pelayanan
mahasiswa yang efektif dan
efisien terutama
perpustakaan, teknologi
informasi serta bidang
akademik lainnya.
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6. Administrasi yaitu efisiensi
administrasi dan
pengembangan staf non
akademik.

Sumber: dari beberapa penelitian (2022)

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan
alat analisis yang digunakan adalah analisis jalur. Penelitian ini menggunakan WarpPLS
versi 7.0 untuk pengolahan data. Tahapan analisis terdiri dari outer model (digunakan
untuk evaluasi pengukuran indikator reflektif) dan inner model (sebagai evaluasi struktural
model) (Ghozali & Latan, 2014). Pada outer model terdiri dari tiga jenis yang dilakukan.
Uji validitas dari pengolahan yang terlihat dari korelasi antar component score dengan
outer loading factor terhadap kriteria outer loading factor disetiap indikator yang memiliki
nilai lebih dari 0.70 dapat dikatakan valid (Hair et al., 2014). Solimun dan Ratmono (2013)
menjelaskan jika terdapat kasus syarat outer loading factor memiliki nilai kurang dari 0.40
maka akan dilakukan penghapusan. Tetapi, apabila outer loading factor 0.40-0.70 maka
perlu pertimbangan untuk mempertahankan model. Penghapusanindikator yang memiliki
loading factor 0.40-0.70 jika dampak penghapusan dapat menyebabkan peningkatan
average variance expected (AVE) dan composite reliability (CR) melampaui batas bawah
yang telah ditentukan. Nilai batas AVE adalah 0.50 dan CR adalah 0.70 (Ghozali & Latan,
2014; Hair et al., 2014).

Setelah mengukur outer model, pengukuran inner model dilaksanakan untuk
pengujian hubungan antar variabel dengan R?. Apabila hasilnya 0.70, 0.45 dan 0.25 dari
R? maka disetiap modelnya menunjukan kuat, sedang dan lemah (Ghozali & Latan, 2014).
Desain uji hipotesa disusun merujuk pada tujuan penelitian, yakni untuk mengetahui
pengaruhnya variabel independen secara terpisah. Untuk nilai kepercayaan menggunakan
a =5% = 0.05, sehingga: Apabila p-value lebih besar dari a (0.05), maka Ho=diterima dan
Ha=ditolak, Apabila p-vaue kurang dari a (0.05), maka Ho=ditolak dan Ha=diterima. Uji
yang digunakan: 1) Uji pengarung langsung, yang membandingkan nilai dari
pengukuran evaluasi model (p) dengan tingkat signifikansinya atau R?. Saat hasil P yang
didapatkan dari PLS menunjukkan nilai lebih besar dari tingkat signifikansi maka terdapat
pengaruh yang signifikan dan sebaliknya. 2) Uji tidak langsung, dilakukan melalui
perkiraan dengan bersama-sama pada dampak tidak langsung melalui pendekatan segitiga
PLS SEM. Mediasi didukung, apabila terdapat koefisien jalur dari variabel independen ke
variabel dependen setelah diinputkan menghasilkan signifikansi tetap dan tidak terjadi
perubahan. Hipotesa mediasi tidak didukung, apabila nilainya pada koefisien jalur dari
variabel independen ke variabel dependen setelah proses input variabel mediasi mengalami
penurunan dan tetap signifikan, maka bentuk mediasi merupakan mediasi parsial, dan
apabila hasil pada koefisien jalur variabel independen ke variabel dependen setelah
variabel mediasi diinputkan mengalami penurunan dan terjadi tidak signifikan, maka
mediasinya adalah mediasi penuh (Solimun & Ratmono, 2013).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Deskripsi Data dan Responden

Data primer merupakan data utama yang digunakan dalam penelitian ini yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner. Adapun rincian penyebaran dan pengumpulan data kuesioner
dapat disajikan pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2.
Hasil Pengumpulan Data Kuesioner
Keterangan Jumlah Persentase (%)
Kuesioner yang disebar 84 100%
Kuesioner yang tidak kembali 10 12%
Kuesioner yang kembali 74 88%
Kuesioner yang tidak dapat diolah 14 19%
Kuesioner yang dapat diolah 60 81%

Sumber: data diolah (2023)

Untuk menggambarkan karakteristik responden maka dilakukan deskriptif dalam penelitian
ini, yaitu didominiasi oleh laki-laki sebanyak 40 orang, dengan usia responden berkisar
antara 35 — 45 tahun yaitu 30 orang, dengan tingkat pendidikan S2 sebanyak 45 orang.
Bentuk Perguruan tinggi responden terbanyak adalah Sekolah Tinggi sebanyak 32. Berikut
ini adalah rekapitulasi dari keseluruhan tanggapan responden, dapat dilihat pada Tabel 3
berikut ini:

Tabel 3
Rekapitulasi Tanggapan Responden
No Variabel Nilai Rata-rata Skor Keterangan
Tanggapan
1  Teknologi Informasi 4.20 Sangat Setuju
2 Strateglc_: Management 415 Sangat Setuju
Accounting
3 Kinerja Perguruan Tinggi 4.05 Sangat Setuju

Sumber: data diolah (2023)

Hasil Outer Model

Uji outer model digunakan untuk mengukur indikator reflektif dan formatif. Penelitian ini
menggunakan indikator bersifat reflektif. Indikator reflektif didasarkan pada faktor loading.
Faktor loading > 0,70 sangat direkomendasikan.
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Tabel 4
Hasil Uji Outer Model

Nilai Outer p

Variabel Indikator Loadi Kesimpulan
oading value
TI1 0.703 <0.01  Signifikan
Teknologi Informasi TI2 0.752 <0.01 Signifikan
TI3 0.757 <0.01 Signifikan
SMA1 0.833 <0.01  Signifikan
SMA2 0.863 <0.01  Signifikan
Strategic Management SMA3 0.852 <0.01 S!gn!f!kan
Accounting SMA4 0.862 <0.01 S!gn!f!kan
SMAS5 0.865 <0.01  Signifikan
SMAG 0.849 <0.01 Signifikan
SMA7 0.743 <0.01  Signifikan
KPT1 0.901 <0.01 Signifikan
KPT2 0.925 <0.01  Signifikan
Kinerja Perguruan Tinggi KPT3 0.879 <0.01  Signifikan
KPT4 0.840 <0.01  Signifikan
KPT5 0.749 <0.01  Signifikan
KPT6 0.830 <0.01  Signifikan

Sumber: Data diolah (2023)

Tabel 4 di atas menunjukkan semua indikator dinyatakan layak untuk menjadi indikator
yang dapat merefleksi setiap variabel terkait.

Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan convergent validity dan discriminant
validity. Convergent validity diukur dengan nilai AVE (Average Variance Extracted), yaitu
variabel dinyatakan valid apabila nilai AVE > 0.5 (Solimun dan Ratmono, 2013).

Tabel 5
Hasil Pengukuran Convergent Validity
Variabel AVE
Teknologi Informasi 0.715
Strategic Management Accounting 0.735
Kinerja Perguruan Tinggi 0.702

Sumber: Data diolah (2023)

Tabel 6
Hasil Pengukuran Discriminant Validity
- Strategic N
Variabel Teknolog'l Management Klnerja.Perguruan
Informasi . Tinggi
Accounting

Teknologi Informasi (0.722) 0.503 0.050
Strategic Management 0.182
Accounting 0.503 (0.728)
Kinerja Perguruan 0.050 0.182 (0.815)

Tinggi
Sumber: Data diolah (2023)
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Tabel 5 dan Tabel 6 menunjukkan bahwa uji convergent validity dan discriminant validity
memiliki nilai >0.5, maka disimpulkan seluruh variabel valid. Setelah variabel telah
dinyatakan valid, maka dilakukan pengujian reliabilitas terhadap seluruh variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Reliabilitas variabel diuji dengan menggunakan koefisien
composite reliability dan cronbach’s alpha bernilai diatas 0,70 sebagai syarat reliabilitas
(Solimun dan Ratmono, 2013; Hair et al., 2014). Hasil pengukuran composite reliability dan
cronbach’s alpha yang telah dianalisis disajikan pada Tabel 7 berikut ini:

Tabel 7
Hasil Pengukuran Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha
Teknologi Informasi 0.929 0.917
Strategic Management 0.849 0.777
Accounting
Kinerja Perguruan Tinggi 0.866 0.801

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 7, Seluruh variabel memiliki nilai composite reliability dan Cronbach’s
alpha lebih besar dari 0,70, disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian adalah
reliabel dan dapat diandalkan untuk digunakan dalam uji analisis lebih lanjut.

Hasil Inner Model

Pengukuran inner model dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh hubungan antar
variabel serta tingkat pengaruh hubungan keseluruhan variabel dalam sistem yang telah
dibangun. Pengukuran inner model untuk menguji hubungan antar variabel dalam penelitian
menggunakan nilai adjusted R?. Berdasarkan adjusted R? suatu model dapat
diklasifikasikan sebagai kuat (< 0,70), menengah (< 0,45), dan lemah (< 0,25). Hasil
pengujian inner model disajikan pada Tabel 8 berikut ini:

Tabel 8
Hasil Uji Inner Model
Variabel Adjusted Square Q Square
Kinerja Perguruan Tinggi 0.377 0.405
Strategic Management Accounting 0.341 0.332

Sumber: Data diolah (2023)

Pengukuran inner model dilihat dari Tabel 8 nilai adjusted R Square dengan
mempertimbangan nilai Q Square. Kinerja Perguruan Tinggi memiliki nilai adjusted R?
dengan nilai 0.377 (37.7%) termasuk katagori menengah. Hasil tersebut memperlihatkan
bahwa kinerja Perguruan Tinggi diprediksi oleh Teknologi Informasi dan Staregic
Management Accounting sebesar 37.7%, dan untuk sisanya sebesar 63.3% dijelaskan
variabel lain yang tidak ada pada penelitian ini. Strategic management accounting memiliki
nilai adjusted R? dengan hasil 0.341 (34.1%), termasuk katagori menengah. Hal ini
menunjukkan bahwa strategic management accounting dipengaruhi variabel teknologi
informasi mampu menjelaskan sebesar 34.1,dan untuk sisanya sebesar 66.9% dijelaskan
pada variabel lain yang tidak dimasukkan pada penelitian ini. Pada Q Square terlihat bahwa
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variabel independen dalam penelitian teknologi informa memiliki validitas prediktif yang
baik, karena nilai Q-Square > 0.

Hasil Uji Model Fit
Uji model fit menggunakan empat ukuran, yaitu Average Path Coefficient (APC), Average
R-Squared (ARS), Average Adjusted R-Square (AARS) dan Average Block Variance
Inflation Factor (AVIF). APC, ARS dan AARS digunakan untuk mengukur rata-rata nilai
koefisien jalur, R-squared dan adjusted R-squared yang dihasilkan dalam model. Ketiga
ukuran model fit tersebut diukur berdasarkan p-value < 0,05. Sementara AVIF digunakan
untuk masalah collinearity didalam model PLS dan nilai yang direkomendasikan adalah <
3,3 (Ghozali dan Latan, 2015).

Tabel 9
Hasil Uji Model Fit

Average Path Coefficient (APC)

Average R-Squared (ARS)

Average Adjusted R-Square (AARS)
Average Block Variance Inflation Factor (AVIF)

0.290; P < 0.001
0.268; P < 0.001
0.260; P < 0.001

1.111

Sumber: Data diolah (2023)

Tabel 9 menunjukkan bahwa penelitian ini dikatakan fit. Tabel 9 dapat dilihat bahwa APC
dan ARS mempunyai nilai p-value < 0.05 serta nilai AVIF < 3.3 yang menandakan bahwa
tidak ada masalah multicollinearity antara proksi dan variabel

Tabel 10
Pengujian Hipotesis

Pengaruh Langsung

Hipotesis In\ézrr)lsr?golan Variabel Dependen B-value p-value Kesimpulan
Hy Teknologi Kinerja Perguruan | ) ,q7 0.011 | Hi: Diterima
Informasi Tinggi
Pengaruh Tidak Langsung
Ili’engaruh Pengaruh Tidak Langsung Perubahan nilai - Kesimpulan
angsung value dan p-value
Teknologi Teknologi Strategic
Informasi — Informasi — Management
Kinerja Perguruan | Strategic Accounting —
Tinggi Management Kinerja Perguruan
Accounting Tinggi
B-value | p-value | B-value | p-value | B-value | p-value | Teknologi Informasi — | Hy: Diterima
Kinerja Perguruan Hs: indikasi
0.170 0.16 0.340 0.03 0.740 <0.01 | Tinggi Menurun dan full mediasi
tidak signifikan
Nilai p-value indirect effect for path with 2 0.03 Terdapat efek
segment mediasi

Sumber: Data diolah (2023)
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Tabel 10 menunjukkan bahwa pengaruh langsung sebelum dimasukkan variabel mediasi
diketahui bahwa teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
perguruan tinggi. Hal ini dilihat dari p value yang memiliki nilai < 0.05. Ini menunjukkan
bahwa teknologi informasi akan meningkatkan kinerja perguruan tinggi. Hipotesis pertama
(H1) dalam penelitian ini diterima. Teknologi informasi berpengaruh positif signifikan
terhadap strategic management accounting ditunjukkan nilai p value yang memiliki nilai <
0.05 disimpulkan bahwa teknologi informasi akan meningkatkan strategic management
accounting, Hipotesis ke dua (H2) dalam penelitian diterima

Strategic management accounting memediasi pengaruh teknologi informasi terhadap
Kinerja perguruan tinggi. Hal ini dilihat berdasarkan nilai p value of inderect effect with 2
segment yang memiliki nilai < 0.05 yaitu sebesar 0.03 ini mendukung analisis jalur terdapat
indikasi bahwa strategic management accounting memediasi pengaruh teknologi informasi
terhadap kinerja perguruan tinggi. Demikian hipotesis ketiga (Hz) dalam penelitian ini
diterima.

Pembahasan

Uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa hasil hipotesis dapat diterima, maka disimpulkan bahwa
teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja perguruan tinggi. Ini mengindikasikan
bahwa teknologi informasi merupakan media komunikasi yang terdiri dari software,
hardware dan userware berperan efektif dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi
untuk mendorong kinerja perguruan tinggi (Govindaraju et al., 2020). Hasil penelitian
mendukung teori RBV mengungkapkan bahwa teknologi informasi salah satu aset bagi
perguruan tinggi yang memberikan kemudahan antar individu untuk berintegrasi (Dahms et
al., 2020; Mahendrawathi & Nurmadewi, 2021). Hasil penelitian sejalan dengan Pasca
pandemic teknologi informasi menjadi kebutuhan utama dalam mendukung tridharma
perguruan tinggi secara daring maupun offline untuk meningkatkan efisensi dan efektifitas
dalam mengelola perguruan tinggi selain itu dilihat dari rata-rata jawaban responden paling
tinggi dibandingkan variabel yang lain. Selain itu teknologi informasi menjadi perantara
dalam meningkatkan pelayanan akademik non akademik, koordinasi dan evaluasi antar
bagian di perguruan tinggi (Rafi et al., 2019; Siregar, 2019; Handayani & Azis, 2020; Wati
& Indriyanti, 2021; Indarti et al., 2022; Paramitha et al, 2023).

Uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa teknologi informasi dapat meningkatkan
strategic management accounting, hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi berperan
dalam menerapkan strategic management accounting di perguruan tinggi. Diterimanya
hipotesis kedua ini mendukung teori RBV bahwa aset perguruan tinggi terdiri dari software,
hardware dan userware dalam rangka keunggulan bersaing berkesinambungan. Teknologi
informasi media dalam memperoleh informasi dan data yang berkualitas (Pavlatos, 2015).
Hasil penelitian konsisten dengan Uyar & Kuzey, (2016) bahwa teknologi berpengaruh
positif signifikan terhadap penerapan strategic management accounting. Diterimanya
hipotesis dalam penelitian mengindikasikan bahwa teknologi informasi akan meningkatkan
sistem akademik dan non akademika serta benchmarking dalam pengambilan keputusan
strategis (Zenita et al., 2015; Williams et al., 2020; Fiktoriya & Solovida, 2021; Maryati et
al., 2023).
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Uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa strategic management accounting memediasi
secara full pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja perguruan tinggi. Ini menunjukkan
bahwa teknologi informasi berpengaruh langsung maupun tidak langsung melalui strategic
management accounting terhadap kinerja perguruan tinggi. Diterimanya hasil penelitian ini
terbukti bahwa penggunaan teknologi informasi telah diterapkan di Perguruan Tinggi
Wilayah 2 dalam kegiatan tridharma berdampak dalam implementasi strategic management
accounting sehingga kinerja perguruan tinggi meningkat. Teknologi informasi dapat
menyajikan data yang berkualitas tentang pendapatan,biaya dan aset organisasi sehingga
mendorong strategic management accounting (Pavlatos, 2015). Selanjutnya strategic
management accounting dapat mengendalikan organisasi menjadi lebih efektif dan efisien
(Rosli & Sidek, 2013). Pemanfaatan teknologi informasi dalam aktivitas operasional
organisasi selaras dengan visi dan misi yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja
perguruan tinggi (Hutaibat, 2019). Oleh karena itu strategic management accounting
merupakan salah satu indikator yang menentukan keberhasilan perguruan tinggi dalam
mencapai kinerja terbaik. Strategic management accounting merupakan sistem akuntansi
manajemen yang berorientasi strategis yang dapat mengubah perilaku individu yang terlibat
dalam aktivitas operasional organisasi selaras dengan visi dan misi (Hutaibat, 2019). Hasil
penelitian mendukung teori RBV dan teori kontijensi bahwa Teknologi informasi sebagai
media penyajian informasi yang cepat dan efisien sehingga mendorong implementasi
strategic management accounting (Rosli & Sidek, 2013; Maijanen et al., 2015; Ghasemi et
al. 2019; Hutaibat, 2019; Jufrizen et al., 2020; Kristianingsih et al., 2022; Yusuf & Basrowi,
2023). Pemanfaatan teknologi informasi dalam aktivitas operasional perguruan tinggi
merupakan suatu kemajuan dalam perolehan, penyimpanan dan penyajian data keuangan
dan non keuangan yang menunjang strategic management accounting (Pavlatos, 2015).
Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Pavlatos (2015) menekankan bahwa
kualitas teknologi informasi yang digunakan memiliki hubungan yang kuat dengan desain
sistem biaya (Williams et al., 2020; Fiktoriya & Solovida, 2021; Maryati et al., 2023). Hasil
penelitian ini membuktikan strategic management accounting memediasi pengaruh
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja perguruan tinggi di wilayah 2.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa teknologi berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja perguruan tinggi, teknologi informasi berpengaruh positif
signifikan terhadap Kkinerja perguruan tinggi dan strategic management accounting pada
pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja perguruan tinggi dan strategic
management accounting dan strategic management accounting menjadi perantara dalam
meningkatkan penggunaan teknologi informasi terhadap perguruan tinggi pasca pandemic
bidang akademik dan non akademik. Keterbatasan penelitian strategic management
accounting menunjukkan nilai Rsquare sebesar 34.1 kemungkinan ada variabel lain yang
tidak ada dalam penelitian ini. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan
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variabel strategic innovation dan tata kelola organisasi baik sebagai variabel mediasi
maupun moderasi.
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